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ABSTRACT

This study was motivated by the development of Artificial Intelligence (Al) technology, which bas begun to be
utilized in literacy learning at elementary schools. The study aimed to determine teachers’ perceptions of the use
of Al in improving students’ literacy, the obstacles faced by teachers, and the types of Al used in literacy learning
at SD Negeri 19 Banda Aceh. This research employed a qualitative approach with a descriptive research
design. The research subjects consisted of 8 teachers. Data collection techniques included interviews,
questionnaires, and documentation, while data analysis used the Miles and Huberman model, including data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that most teachers bhad positive
perceptions of the use of Al in literacy learning. Teachers considered that Al applications such as ChatGPT,
Canva, and Google Translate helped explain learning materials, simplify reading texts, create engaging learning
media, and assist students in understanding vocabulary. The use of Al was also considered effective in increasing
learning effectiveness and creativity. However, several obstacles were found, including teachers’ limited
understanding of Al features, limited technological devices, and inadequate internet networks. Therefore, the
use of Artificial Intelligence has good potential to be developed in improving students’ literacy if supported by
adequate teacher competence and facilities
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi Ar#ficial Intelligence (Al) yang mulai
dimanfaatkan dalam pembelajaran literasi di sekolah dasar. Peneclitian ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi guru terhadap penggunaan Al dalam meningkatkan literasi siswa, kendala
yang dihadapi guru, serta jenis Al yang digunakan dalam pembelajaran literasi di SD Negeri 19
Banda Aceh. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Subjek penelitian terdiri dari 8 orang guru. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki persepsi positif terhadap
penggunaan Al dalam pembelajaran literasi. Guru menilai bahwa Al seperti ChatGPT, Canva,
dan Google Translate dapat membantu menjelaskan materi, menyederhanakan teks bacaan,
membuat media pembelajaran yang menarik, serta membantu siswa memahami kosakata.
Penggunaan Al juga dinilai mampu meningkatkan efektivitas dan kreativitas pembelajaran.
Namun, terdapat beberapa kendala dalam penggunaannya, seperti keterbatasan pemahaman
guru terhadap fitur Al, keterbatasan perangkat teknologi, dan jaringan internet yang belum
memadai. Dengan demikian, penggunaan Artificial Intelligence memiliki potensi yang baik
untuk dikembangkan dalam meningkatkan literasi siswa apabila didukung oleh kompetensi
guru dan fasilitas yang memadai
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas
sumber daya manusia yang mampu bersaing dan beradaptasi dengan perubahan zaman.
Di era globalisasi, sistem pendidikan dituntut untuk mampu mengikuti perkembangan
yang terjadi dalam berbagai aspek, baik sosial, budaya, maupun teknologi yang
berkembang sangat pesat. Sekolah dasar sebagai jenjang awal pendidikan formal
memiliki posisi yang sangat strategis dalam menanamkan kemampuan dasar yang akan
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa pada jenjang pendidikan selanjutnya
(Triayomi, 2022). Oleh karena itu, peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar
menjadi suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan.

Salah satu kemampuan dasar yang perlu dikembangkan sejak pendidikan dasar
adalah literasi. Literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis,
tetapi juga mencakup kemampuan memahami, mengolah, serta menggunakan
informasi secara kritis. Kemampuan literasi yang baik akan membantu siswa dalam
memahami berbagai mata pelajaran serta membentuk pola pikir yang logis dan
sistematis. Namun, berbagai hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat literasi siswa
sekolah dasar di Indonesia masih perlu mendapat perhatian serius. Banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, menyampaikan ide secara tertulis,
serta mengaitkan informasi dengan pengalaman sehari-hari. Kondisi ini tentu menjadi
tantangan bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna.

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, dunia pendidikan mulai
memanfaatkan berbagai inovasi untuk mendukung proses pembelajaran. Teknologi
tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi telah menjadi bagian penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan teknologi yang tepat dapat
membantu guru menyajikan materi secara lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar. Salah satu inovasi teknologi yang saat ini berkembang
pesat adalah Artificial Intelligence (Al), yang memiliki kemampuan untuk menyediakan
layanan pembelajaran yang adaptif, interaktif, dan personal sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Dalam konteks pendidikan, Al dapat dimanfaatkan untuk menyediakan materi
bacaan, latihan soal, serta memberikan umpan balik secara langsung kepada siswa.
Pemanfaatan Al dalam pembelajaran literasi berpotensi meningkatkan minat
membaca, membantu pemahaman teks, serta melatth kemampuan berpikir kritis siswa.
Dengan dukungan teknologi tersebut, siswa dapat belajar secara lebih mandiri maupun
dengan bimbingan guru, baik di dalam maupun di luar kelas. Namun demikian,
pemanfaatan Al pada tingkat sekolah dasar masih memerlukan kajian yang lebih
mendalam untuk mengetahui efektivitas dan kesesuaiannya dalam pembelajaran.

Guru sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran memiliki peran yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan penerapan teknologi di kelas.
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Pandangan atau persepsi guru terhadap inovasi pendidikan akan mempengaruhi sikap,
penerimaan, serta cara mereka dalam mengimplementasikan teknologi tersebut.
Persepsi yang positif akan mendorong guru untuk memanfaatkan Al secara optimal,
sedangkan persepsi yang kurang positif dapat menjadi hambatan dalam
penggunaannya. Oleh karena itu, pemahaman mengenai persepsi guru menjadi hal
yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan integrasi teknologi dalam
pembelajaran literasi.

Di sisi lain, penggunaan Al dalam pendidikan juga menimbulkan berbagai
pandangan di kalangan guru. Sebagian guru menganggap Al sebagai alat yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran, sementara sebagian lainnya masih meragukan
kesesuaiannya dengan karakteristik siswa sekolah dasar serta kesiapan infrastruktur dan
kemampuan guru. Perbedaan pandangan tersebut menunjukkan bahwa diperlukan
penelitian yang lebih mendalam dan sistematis untuk memahami bagaimana persepsi
guru terhadap penggunaan Al dalam pembelajaran literasi.

Selain itu, perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan semakin menjadi
perhatian dalam beberapa tahun terakhir. Pertumbuhan teknologi informasi dan
komunikasi telah membuka peluang baru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
(Suryokta dkk., 2023). Dalam konteks pendidikan dasar, penggunaan Al berpotensi
mengubah cara pembelajaran menjadi lebih adaptif dan menarik, serta meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa (Triayomi, 2020). Secara internasional, penerapan Al
dalam pendidikan juga mulai menunjukkan manfaat yang signifikan, seperti penyediaan
materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta kemampuan
dalam menganalisis kesulitan belajar secara lebih cepat dan akurat (Nadjla, 2023).

Namun demikian, penerapan Al dalam pendidikan juga menghadapi berbagai
tantangan, seperti kesiapan teknologi, pelatihan guru, serta penerimaan dari berbagai
pihak (Harnawati dan Hidayati, 2024). Kondisi ideal yang diharapkan adalah
terciptanya pembelajaran yang interaktif, efektif, dan menarik bagi siswa dengan
dukungan teknologi Al (Susandi dkk., 2025). Dalam hal ini, peran guru diharapkan
lebih berfokus sebagali fasilitator pembelajaran, sementara teknologi membantu dalam
aspek administratif dan evaluasi. Akan tetapi, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa
masih banyak guru yang mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan Al ke dalam
pembelajaran karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknologi (Muslimin
dan Fatimah, 2024).

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang serius dalam meningkatkan kompetensi
guru serta menyediakan dukungan infrastruktur yang memadai. Persepsi guru terhadap
penggunaan Al juga menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan
implementasinya. Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan teknologi
sangat dipengaruhi oleh keyakinan dan penerimaan guru terhadap teknologi tersebut
(Auna dan Hamzah, 2024). Selain itu, penelitian lain juga menegaskan pentingnya
pelatihan berkelanjutan serta dukungan institusi dalam penerapan teknologi baru dalam
pendidikan (Sugiarto dkk., 2022).]
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Perkembangan Artificial Intelligence sendiri bertujuan untuk memungkinkan
komputer melakukan tugas-tugas yang sebelumnya hanya dapat dilakukan oleh
manusia, seperti berpikir, menganalisis, dan mengambil keputusan (Manongga dkk.,
2022). Teknologi ini berkembang pesat dan memiliki peran penting dalam berbagai
sektor, termasuk pendidikan (Ayuni dkk., 2023). Dalam pendidikan, Al dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui berbagai pendekatan seperti
pembelajaran adaptif, analisis data, serta sistem pembelajaran berbasis teknologi.
Seiring dengan meningkatnya penggunaan Al dalam pendidikan, berbagai penelitian
juga menunjukkan peningkatan minat terhadap topik ini, khususnya dalam
pembelajaran membaca dan menulis (Roxana, 2023; Subaveerapandiyan, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa persepsi guru memiliki
peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan penggunaan Artificial
Intelligence dalam pembelajaran literasi di sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk mengetahui secara mendalam bagaimana persepsi guru
terhadap penggunaan AI dalam meningkatkan literasi siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain deskriptif.
Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk memahami
fenomena secara mendalam berdasarkan perspektif subjek penelitian, serta dilakukan
dalam kondisi yang alamiah dengan peneliti sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2018).
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar yang berada di SD Negeri 19 Banda Aceh.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut
telah memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, khususnya yang berkaitan
dengan penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam mendukung kegiatan literasi
siswa.

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari guru di SD Negeri 19 Banda
Aceh sebagai informan penelitian. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 6
orang guru, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2018).

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan peneliti untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Pada penelitian ini, teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.
Kemudian untuk teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis
data interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan
utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Persepsi Guru terhadap Penggunaan Artificial Intelligence dalam
Pembelajaran Literasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 19 Banda Aceh,
dapat diketahui bahwa persepsi guru terhadap penggunaan Artificial Intelligence (Al)
dalam pembelajaran literasi menunjukkan kecenderungan yang positif. Temuan ini
diperoleh melalui dua instrumen pengumpulan data, yaitu wawancara mendalam
dengan sejumlah guru serta penyebaran kuesioner kepada responden yang menjadi
subjek penelitian. Hasil dari kedua instrumen tersebut menunjukkan pola yang
konsisten, di mana sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju dan sangat
setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan pemanfaatan Al dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Konsistensi antara data wawancara dan data kuesioner
ini memperkuat validitas temuan bahwa penerimaan guru terhadap teknologi Al bukan
sekadar respons formal, melainkan mencerminkan pandangan yang benar-benar
diyakini oleh para pendidik di lapangan.

Secara lebih spesifik, guru-guru di SD Negeri 19 Banda Aceh memandang
bahwa pemanfaatan teknologi seperti ChatGPT dan Canva memberikan kontribusi
nyata dalam berbagai aspek pembelajaran. Pertama, dari sisi penjelasan materi,
ChatGPT dipandang mampu membantu guru dalam menguraikan konsep-konsep
pembelajaran yang kompleks menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami, baik oleh
guru sendiri sebagai bahan persiapan mengajar maupun sebagai referensi tambahan
dalam menyampaikan materi kepada siswa. Kedua, dari sisi penyusunan bahan ajar,
teknologi Al dinilai mempercepat proses guru dalam merancang perangkat
pembelajaran, mulai dari penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran hingga
pembuatan soal-soal latihan yang relevan dengan capaian pembelajaran. Ketiga, dari
sisi penciptaan suasana belajar, Canva sebagai platform desain berbasis Al dipandang
mampu membantu guru menghasilkan media visual yang lebih menarik, seperti poster
pembelajaran, kartu kata, maupun slide presentasi interaktif, sehingga pembelajaran
literasi tidak lagi terkesan monoton.

Temuan mengenai penerimaan positif ini menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi berbasis Artificial Intelligence telah mulai diterima dalam lingkungan
pendidikan dasar, sebuah jenjang pendidikan yang selama ini sering dianggap
konservatif dalam hal adopsi teknologi baru. Diterimanya Al di jenjang sekolah dasar
ini menjadi indikasi penting bahwa transformasi digital dalam dunia pendidikan tidak
lagi terbatas pada jenjang pendidikan menengah dan tinggi, melainkan telah merambah
hingga ke akar pendidikan formal, yaitu sekolah dasar. Hal ini tentu memiliki implikasi
jangka panjang, mengingat kebiasaan dan pola pikir yang terbentuk pada tahap
pendidikan dasar akan turut memengaruhi bagaimana siswa maupun guru memandang
teknologi di jenjang pendidikan selanjutnya.
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Temuan ini sejalan dengan pendapat Sari (2023) yang menyatakan bahwa pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar
serta membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih inovatif dan variatif.
Pendapat tersebut relevan dengan kondisi yang ditemukan di SD Negeri 19 Banda
Aceh, di mana guru tidak hanya memandang Al sebagai alat tambahan yang bersifat
pelengkap, tetapi juga sebagai instrumen yang secara langsung berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas proses pembelajaran. Efektivitas yang dimaksud tidak hanya
berkaitan dengan efisiensi waktu dalam mempersiapkan materi, tetapi juga berkaitan
dengan kualitas penyampaian materi itu sendiri, yang menjadi lebih terstruktur, variatif,
dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa pada jenjang sekolah dasar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kehadiran Al dalam pembelajaran
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis semata, tetapi juga berperan sebagai
sarana yang dapat mendukung transformasi proses pembelajaran menjadi lebih
modern dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Persepsi positif yang ditunjukkan
oleh guru-guru di SD Negeri 19 Banda Aceh menjadi modal awal yang penting bagi
keberlanjutan integrasi teknologi Al dalam dunia pendidikan dasar. Penerimaan ini juga
menunjukkan adanya keterbukaan guru terhadap perubahan paradigma pembelajaran,
dari pendekatan konvensional menuju pendekatan yang lebih terintegrasi dengan
teknologi digital. Keterbukaan semacam ini menjadi fondasi penting yang perlu terus
dipupuk dan dikembangkan, mengingat perkembangan teknologi Al di masa
mendatang diperkirakan akan semakin pesat dan menuntut kesiapan guru secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, persepsi positif yang telah terbentuk ini sebaiknya
diiringi dengan langkah-langkah konkret berupa pelatihan dan pendampingan agar
pemanfaatan Al dalam pembelajaran literasi dapat berjalan secara lebih terarah dan
memberikan dampak yang optimal bagi peningkatan kualitas pendidikan di SD Negeri
19 Banda Aceh.

Kontribusi Artificial Intelligence terhadap Peningkatan Pemahaman Siswa
dalam Pembelajaran Literasi

Selain memberikan kemudahan bagi guru dalam mempersiapkan dan
menyampaikan materi pembelajaran, penggunaan Artificial Intelligence dalam
pembelajaran literasi di SD Negeri 19 Banda Aceh juga memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa. Kontribusi ini dapat dilihat dari
dua bentuk pemanfaatan teknologi yang paling menonjol dalam penelitian ini, yaitu
penggunaan ChatGPT sebagai alat penyederhana teks bacaan dan penggunaan Canva
sebagal alat visualisasi materi pembelajaran. Kedua bentuk pemanfaatan ini saling
melengkapi dalam mendukung proses literasi siswa, baik dari sisi pemahaman bahasa
maupun dati sisi penyerapan informasi secara visual.
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Pada aspek penyederhanaan teks bacaan, ChatGPT dimanfaatkan oleh guru untuk
mengubah teks-teks bacaan yang memiliki tingkat kesulitan bahasa relatif tinggi
menjadi versi yang lebih sederhana dan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif
siswa sekolah dasar. Proses ini penting mengingat siswa pada jenjang sekolah dasar,
khususnya kelas rendah, masih berada pada tahap pengembangan kemampuan
membaca dan memahami teks. Teks bacaan yang terlalu kompleks, baik dari segi
kosakata maupun struktur kalimat, berpotensi menghambat proses pemahaman siswa
terthadap isi bacaan. Dengan bantuan ChatGPT, guru dapat menyesuaikan tingkat
kesulitan teks sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, sehingga materi bacaan
menjadi lebih mudah dicerna tanpa mengurangi esensi informasi yang ingin
disampaikan. Penyesuaian semacam ini juga memungkinkan guru untuk menyediakan
materi bacaan yang lebih personal, disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan
belajar masing-masing kelompok siswa.

Pada aspek visualisasi materi pembelajaran, penggunaan Canva memberikan
kontribusi dalam mengubah materi pembelajaran yang bersifat abstrak dan tekstual
menjadi bentuk visual yang lebih konkret dan menarik. Melalui Canva, guru dapat
menciptakan berbagai media pembelajaran, seperti infografis, kartu bergambar,
maupun slide interaktif, yang membantu siswa memvisualisasikan konsep-konsep yang
sedang dipelajari. Visualisasi ini memiliki peran penting dalam pembelajaran literasi,
mengingat siswa sekolah dasar cenderung lebih mudah memahami informasi yang
disajikan secara visual dibandingkan dengan informasi yang hanya disampaikan secara
verbal atau tekstual semata. Dengan demikian, kombinasi antara penyederhanaan teks
melalui ChatGPT dan visualisasi materi melalui Canva menciptakan pengalaman
belajar yang lebih komprehensif bagi siswa.

Media pembelajaran yang variatif hasil dari pemanfaatan kedua teknologi
tersebut terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa. Minat belajar yang
meningkat ini pada gilirannya turut mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran, baik dalam bentuk partisipasi di kelas maupun dalam bentuk
kesungguhan siswa dalam mengerjakan tugas-tugas literasi yang diberikan oleh guru.
Selain itu, media pembelajaran yang menarik juga membantu siswa dalam memahami
isi materi yang disampaikan, karena penyajian informasi yang variatif memberikan lebih
banyak jalur bagi siswa untuk menyerap dan memaknai pengetahuan yang diperoleh,
baik melalui jalur bahasa verbal maupun jalur visual.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Putra (2023) yang menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi
belajar serta mempermudah pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Pendapat ini memperkuat argumentasi bahwa pemanfaatan teknologi, termasuk
Artificial Intelligence, bukan hanya berdampak pada aspek kognitif siswa berupa
peningkatan pemahaman, tetapi juga berdampak pada aspek afektif berupa
peningkatan motivasi dan minat belajar. Kedua aspek ini saling berkaitan satu sama
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lain, di mana motivasi belajar yang tinggi cenderung mendorong siswa untuk lebih aktif
dan tekun dalam mempelajari materi, sehingga pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan pemahaman siswa secara keseluruhan, dapat dipahami bahwa kontribusi
Artificial Intelligence terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam pembelajaran
literasi tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan hasil dari interaksi antara faktor
kognitif dan afektif yang saling menguatkan. Penyederhanaan teks melalui ChatGPT
memberikan kemudahan akses terhadap informasi, sementara visualisasi melalui Canva
memberikan daya tarik yang mendorong motivasi belajar siswa. Kombinasi kedua
faktor ini menjadikan pembelajaran literasi di SD Negeri 19 Banda Aceh menjadi lebih
efektif dan bermakna bagi siswa, serta menunjukkan bahwa integrasi teknologi Al
dalam pembelajaran dasar memiliki potensi yang besar untuk terus dikembangkan pada
masa mendatang.

Kendala, Faktor Pendukung, dan Implikasi Pengembangan Penggunaan Al
dalam Pembelajaran

Meskipun penggunaan Artificial Intelligence dalam pembelajaran literasi di SD
Negeri 19 Banda Aceh menunjukkan hasil yang positif, dalam pelaksanaannya masih
terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh sebagian guru. Kendala tersebut secara
umum dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori utama, yaitu kendala yang
bersumber dari faktor kompetensi guru dan kendala yang bersumber dari faktor sarana
dan prasarana. Pada kategori pertama, sebagian guru mengakui masih memiliki
keterbatasan pemahaman terhadap fitur-fitur yang tersedia dalam aplikasi berbasis Al,
seperti ChatGPT dan Canva. Keterbatasan ini menyebabkan guru belum dapat
memanfaatkan seluruh potensi fitur yang sebenarnya dapat mendukung proses
pembelajaran  secara lebih optimal. Sebagai contoh, guru mungkin hanya
memanfaatkan fitur dasar dari ChatGPT untuk membuat teks sederhana, tanpa
mengeksplorasi kemampuan lain seperti penyesuaian gaya bahasa, tingkat kesulitan,
atau format penyajian yang lebih beragam.

Pada kategori kedua, kendala yang bersumber dari faktor sarana dan
prasarana juga menjadi hambatan yang cukup signifikan. Keterbatasan perangkat,
seperti jumlah komputer atau perangkat mobile yang tersedia di sekolah, serta
jaringan internet yang belum sepenuhnya stabil dan memadai, menjadi faktor
penghambat dalam pemanfaatan teknologi Al secara maksimal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kesiapan infrastruktur teknologi di sekolah dasar, khususnya
di daerah-daerah yang belum memiliki akses teknologi yang merata, masih menjadi
tantangan tersendiri dalam upaya integrasi Al ke dalam proses pembelajaran. Tanpa
dukungan infrastruktur yang memadai, sebaik apa pun kompetensi guru dalam
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memanfaatkan teknologi AI, penerapannya di kelas akan tetap mengalami
hambatan teknis.

Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran belum sepenuhnya optimal dan masih memerlukan peningkatan, baik
dari segi kompetensi guru maupun dukungan sarana dan prasarana. Kedua aspek
ini bersifat saling melengkapi, di mana peningkatan kompetensi guru tanpa diiringi
perbaikan infrastruktur tidak akan memberikan dampak yang maksimal, begitu pula
sebaliknya, ketersediaan infrastruktur yang baik tanpa diimbangi kompetensi guru
yang memadai juga tidak akan dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, upaya
perbaikan perlu dilakukan secara simultan pada kedua aspek tersebut agar integrasi
Al dalam pembelajaran literasi dapat berjalan dengan lebih efektif.

Di sisi lain, temuan penelitian juga menunjukkan adanya variasi
pengalaman di antara responden. Terdapat sejumlah responden yang menyatakan
bahwa mereka tidak mengalami kendala berarti dalam penggunaan Artificial
Intelligence, dengan alasan bahwa fasilitas yang tersedia di lingkungan sekolah
mereka sudah cukup memadai untuk mendukung pemanfaatan teknologi tersebut.
Variasi pengalaman ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan, khususnya
ketersediaan sarana dan prasarana, memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap
keberhasilan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Semakin baik fasilitas
yang tersedia di suatu sekolah, maka semakin optimal pula pemanfaatan teknologi
dalam mendukung kegiatan pembelajaran, dan sebaliknya, keterbatasan fasilitas
akan menjadi penghambat meskipun guru memiliki minat dan kesiapan untuk
memanfaatkan teknologi Al

Perbedaan pengalaman antarresponden ini juga mengindikasikan bahwa
kesenjangan fasilitas dapat menimbulkan kesenjangan pula dalam kualitas
implementasi pembelajaran berbasis Al di berbagai kelas atau bahkan di berbagai
sekolah. Kesenjangan semacam ini perlu menjadi perhatian bagi pihak-pihak
terkait, termasuk pihak sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan, agar
pemerataan fasilitas teknologi dapat diupayakan sehingga seluruh guru memiliki
kesempatan yang setara dalam memanfaatkan Al untuk mendukung pembelajaran
literasi.

Dengan mempertimbangkan seluruh temuan yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence dalam pembelajaran literasi
di SD Negeri 19 Banda Aceh memiliki potensi yang sangat baik untuk terus
dikembangkan pada masa mendatang. Persepsi positif guru, kontribusi terhadap
pemahaman siswa, serta antusiasme dalam memanfaatkan teknologi merupakan
modal awal yang kuat bagi keberlanjutan integrasi Al dalam pendidikan dasar.
Namun demikian, untuk mencapai hasil yang maksimal, diperlukan adanya upaya
peningkatan kompetensi guru dalam memahami dan menggunakan teknologi secara

Jurnal Ikhtibar Nusantara Vol. 5, No. 3, 2026 | 674



lebih mendalam, misalnya melalui pelatihan atau workshop yang berkelanjutan.
Selain itu, dukungan fasilitas yang memadai, baik berupa perangkat maupun
jaringan internet, juga menjadi faktor kunci yang tidak dapat diabaikan. Sinergi
antara peningkatan kompetensi guru dan penguatan sarana prasarana inilah yang
pada akhirnya akan menentukan sejauh mana penggunaan Al dapat berjalan secara
optimal dalam mendukung proses pembelajaran, khususnya pembelajaran literasi,
di lingkungan sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 19 Banda
Aceh mengenai persepsi guru terhadap penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam
meningkatkan literasi siswa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Persepsi guru
terthadap penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran literasi
menunjukkan tanggapan yang positif. Hal ini terlihat dari hasil wawancara dan
kuesioner dimana sebagian besar responden memberikan jawaban setuju dan sangat
setuju terhadap penggunaan Al dalam pembelajaran. Guru menilai bahwa penggunaan
Artificial Intelligence seperti ChatGPT dan Canva dapat membantu dalam menjelaskan
materi pembelajaran, menyusun bahan ajar, serta membuat pembelajaran menjadi lebih
menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, penggunaan Al juga membantu
guru dalam menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.
Kendala yang dihadapi dalam penggunaan Artificial Intelligence dalam pembelajaran
literasi meliputi keterbatasan pemahaman guru terhadap fitur-fitur Artificial
Intelligence, keterbatasan perangkat teknologi, serta jaringan internet yang belum
sepenuhnya mendukung proses pembelajaran. Namun demikian, meskipun terdapat
beberapa kendala, guru tetap memanfaatkan Artificial Intelligence dalam kegiatan
pembelajaran karena dinilai dapat membantu dan mempermudah proses belajar
mengajar. Jenis Artificial Intelligence yang digunakan dalam pembelajaran literasi di
SD Negeri 19 Banda Aceh meliputi ChatGPT, Canva, dan Google Translate.
Penggunaan aplikasi tersebut membantu guru dalam menyederhanakan teks bacaan,
membuat media pembelajaran yang lebih menarik, serta membantu siswa memahami
kosakata dan isi bacaan dengan lebih mudah. Dengan adanya penggunaan Artificial
Intelligence, proses pembelajaran menjadi lebih efektif, kreatif, dan inovatif sesuai
dengan perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan.
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